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RINGKASAN

PENGARUH PENAMBAHAN CAMPURAN SOIL BINDER DAN LIMBAH 
PLAFON GYPSUM TERHADAP PERUBAHAN NILAI PARAMETER KUAT 
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Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 14 Juli 2016

M Sandy Oktarianda; Dibimbing oleh Ratna Dewi, dan Yulia Hastuti.

xvii+ 63 halaman, 30 gambar, 16 tabel, 4 lampiran.

RINGKASAN

Tanah merupakan elemen penting dalam suatu proyek konstruksi. Oleh karena itu tanah 
harus memiliki daya dukung yang baik sehingga dapat memikul dengan sempurna beban 
yang berada diatasnya. Akan tetapi tidak jarang ditemukan tanah yang mempunyai daya 
dukung yang kurang baik, Salah satunya adalah tanah lempung ekspansif yang memiliki 
sifat kembang susut tinggi sehingga dapat membahayakan struktur yang berada 
diatasnya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan cara stabilisasi. Stabilisasi bertujuan untuk mengurangi penurunan, 
meningkatkan kuat geser tanah yang berarti menaikkan daya dukung tanah (Das, 2007). 
Banyak metode stabilisasi yang dapat dilakukan diantaranya dengan mencampurkan 
bahan kimiawi, atau limbah yang sudah tidak terpakai .Dalam penelitian ini dilakukan 
stabilisasi dengan mencampurkan tanah menggunakan dua jenis bahan stabilisasi yaitu 
limbah yang berasal dari plafon gypsum dengan variasi 5%, 10%, dan 15% terhadap berat 
kering tanah dan cairan kimia Soil binder dengan konsentrasi sebesar 20gr/lt air, 25 gr/lt 
air, dan 30 gr/lt air yang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap nilai indeks 
plastisitas tanah serta membandingkan nilai parameter kuat geser tanah campuran dengan 
kondisi tanah asli menggunakan alat tes triaxial UU. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan diperoleh bahwa seiring bertambahnya variasi campuran, maka nilai indeks 
plastisitas semakin menurun yang semula 42 % (derajat pengembangan sangat tinggi) 
menjadi bernilai 11,24 % (derajat pengembangan rendah) pada saat campuran limbah 
plafon gypsum 15% dan soil binder 30 gr/lt air. Untuk nilai parameter kuat geser tanah 
mengalami peningkatan pada seluruh variasi campuran. Campuran dengan nilai 
parameter kuat geser tanah tertinggi terdapat pada campuran limbah plafon gypsum 15 % 
dan soil binder 20 gr/liter air dengan masa perawatan 14 hari yang memiliki peningkatan 
nilai kohesi sebesar 559,01 %, sudut geser sebesar 1157,14 %, dan nilai kuat geser tanah 
sebesar 568,49 %. Maka dapat disimpulkan bahwa penambahan campuran limbah plafon 
gypsum dan soil binder yang tepat dapat meningkatkan nilai parameter kuat geser tanah 
secara signifikan dan menurunkan nilai indeks plastisitas tanah.

Kata Kunci
Kepustakaan : 18 (1975-2014)

: Lempung Ekspansif, Soil binder, Limbah plafon gypsum.
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SUMMARY

THE EFFECT OF SOIL BINDER AND GYPSUM ADMIXTURE TO CHANGE 

SHEAR STRENGTH PARAMETERS OF EXPANSIVE SOIL

M Sandy Oktarianda; Supervised by Ratna Dewi, and Yulia Hastuti.

xvii + 63 pages, 30 pictures, 16 tables, 4 attachments

SUMMARY

Soil is an important element that can not be separated in a construction project. 
Therefore, the soil should have good carrying capacity so that it can carry the load 
above it perfectly. But, usually soil with poor bearing capacity is not uncommon 
to fine. One of those is expansive clay soil which has high shrinkage and swelling 
properties as to endanger the structure above it. One effort that can be done to 
solve the problem is by stabilization. Stabilization aims to reverse the decline, 
increasing the shear strength which means to increase the carrying capacity of the 
soil (Das, 2007). Many methods of stabilization that can be done such as by 
mixing chemicals.In this research, stabilization by mixing the soil using two types 
of Chemicals admixture, those are gypsum with a variation of 5%, 10%, and 15% 
and Soil binder with a concentration of 20 gr / lt of water, 25 gr / lt of water, and 
30 gr / lt of water aimed to determine the effect on the soil plasticity index values 
and comparing the value of shear strength parameters of the mixture with the 
original soil conditions using a Triaxial UU test.Based on research done shows 
that with increasing variations in the mix, then the value of plasticity index 
decreased which was originally 42% (very high degree of swelling) becomes 
worth 11.24% (lower Swelling degree) when a mixture of gypsum 15% and 30 gr 
/ lt water soil binder. As for the value shear strength parameters increased in all 
variations of mixture. Admixture with the highest shear strength parameters value 
is at 15% the mixture of gypsum and 20 gr / liter of water of soil binder with 14 
days treatment period which has enhanced the cohession value of 559.01%, the 
friction angle by 1157.14%. and a shear strength value of 568.49%. It can be 
concluded that the admixture of gypsum and soil binder correctly can increase the 
value of shear strength parameters significantly and decrease the value of 
plasticity index of the soil.

Key Word
Citations

: Expansive Soil, Soil binder, Gypsum 
: 18(1975-2014)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tanah merupakan elemen penting yang tidak bisa dipisahkan dalam suatu

bangunan dibuat di atas atau di bawahproyek konstruksi. Mengingat hampir 
permukaan tanah, maka dari itu tanah harus memiliki daya dukung yang baik 

sehingga bangunan yang berada diatasnya dapat terpikul dengan sempurna. Namun 

pada saat di lapangan tidak jarang ditemukan kondisi tanah yang kurang baik 

sehingga merugikan jika didirikan suatu kontruksi di atas tanah tersebut. Tanah 

kurang baik yang paling sering ditemui ialah tanah lempung ekspansif. Tanah 

lempung ekspansif digolongkan sebagai tanah yang kurang baik karena memiliki 

sifat kembang susut yang tinggi dan berdampak pada perubahan volume yang besar,

semua

plastisitas tinggi, serta perilakunya yang sangat dipengaruhi oleh air sehingga pada 

saat musim kemarau tanah menjadi retak-retak sedangkan pada musim hujan tanah

menjadi sangat liat dan basah. Hal ini dapat berdampak buruk terhadap suatu 

konstruksi dikarenakan daya dukung tanah dapat berkurang.
Menurut Bowles (1991) salah satu faktor yang mempengaruhi besar daya 

dukung tanah adalah nilai dari parameter kuat geser tanah. Oleh karena itu, jika ingin 

memperbaiki daya dukung tanah tersebut maka harus diperbaiki nilai dari parameter 

kuat geser tanah itu sendiri.
Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat- sifat dan nilai 

parameter kuat geser tanah, Salah satunya dengan metode stabilisasi. Stabilisasi 
tanah adalah usaha pengubahan atau perawatan terhadap satu atau beberapa properti 

tanah untuk meningkatkan kondisi material tanah atau butiran tanah. Menurut Das

(2007) proses stabilisasi dapat mengurangi penurunan, meningkatkan kuat geser 

yang berarti peningkatan daya dukung tanah, meningkatkan faktor keamanan lereng 

timbunan, dan menurunkan karakteristik penyusutan dan pemuaian tanah. Metode 

stabilisasi yang biasa dilakukan untuk meningkatkan kualitas tanah lempung 

ekspansif antara lain dengan menggunakan geomembrane, penambahan bahan-bahan 

kimiawi, dan pencampuran tanah.
Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

stabilisasi pada tanah lempung ekspansif secara kimiawi yang dilakukan dengan cara
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menambahkan suatu bahan pencampur {stabilizing agents) pada tanah yang akan
distabilisasi. Bahan campuran yang dipilih yaitu soil binder dan Limbah plafon

nilaiyang bertujuan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap perubahangypsum
parameter kuat geser tanah lempung ekspansif.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka didapat 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh penambahan bahan 

campuran soil binder dan limbah plafon gypsum terhadap perubahan nilai parameter 

kuat geser tanah lempung ekspansif melalui pengujian triaxial dengan kondisi 

Unconsolidated Undrained (UU).

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1) Mengetahui nilai parameter kuat geser tanah lempung ekspansif dengan 

kondisi terganggu (remoulded).
2) Mengetahui pengaruh soil binder dengan variasi konsentrasi masing- 

masing sebesar 20 gr/liter air, 25 gr/liter air, dan 30 gr/liter air. Serta 

campuran Limbah plafon gypsum dengan persentase 5%, 10%, 15% 

terhadap parameter kuat geser tanah.

3) Mengetahui pengaruh penambahan bahan campuran terhadap tanah 

lempung ekspansif yang dilihat dari nilai indeks plastisitas.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain :

1) Sampel tanah yang digunakan adalah tanah lempung ekspansif yang 

berasal dari Desa Gasing Jl. Tanjung Api-Api, Kabupaten Banyuasin 

(Sumatera Selatan).

2) Penambahan sebesar 20 gr/liter air, 25 gr/liter air, dan 30 gr/liter air soil 

binder serta 5%, 10%, 15% Limbah plafon gypsum untuk setiap sampel.
3) Pengujian pada tanah yang telah distabilisasi yaitu, uji kuat geser (Uji 

Triaxial UU) dengan perawatan 0 hari, 7 hari, dan 14 hari dalam kondisi 
temperatur ruangan.
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tanah adalah triaxiai dalam kondisi4) Uji parameter kuat geser 

Unconsolidated Undrained (UU)

1.5. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada Laporan ini adalah sebagai berikut:

PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi 
penelitian dan teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika 

penulisan.
HNJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 
temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini.
METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas metodologi pengumpulan data, metodologi penelitian, 
dan pengujian laboratorium.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil pengujian dan hasil analisa data. 
PENUTUP

Dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan dari penelitian ini dan 

saran dari penulis untuk pembaca, juga untuk acuan penelitian 

selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

BAB 5
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